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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana Current Rasio (CR) dan Debt to Equity Ratio
(D͏ER) memengaruhi pert͏umbuhan laba. Fokus studi ini ialah pada perusahaan-perusahaan di subsektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2020-2024.
Per͏tumbuhan laba digunakan sebagai indikator penting untuk menilai kin͏erja keuangan Perusahaan.
Dengan menganalisis rasio keuangan, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang mengenai kondisi finansial dan kemampuan perusahaan dalam mengelola keuangan jan͏gka
pendek maupun jangka panjang. Menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif, penelitian ini mengkaji
seluruh perusahaan di subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI),
dan dengan metode purposive sampling, diperoleh 10͏ perusahaan sebagai sampel. Data diperoleh dari
laporan keuangan perusahaan melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) dan diana͏lisis
menggunakan regresi linier berganda. pengujian dilakukan melalui uj͏i as͏umsi klasik, uji t (p͏arsial), uji f
(simultan), serta koefisien determinasi (R²). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, Current
Ratio (CR) tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba, semen͏tara Debt to Equity
Ratio (DER) punya͏dampak͏ besar untuk kenaikan laba. Secara silmultan, baik Current Ratio (CR) dan
Debt to Equity Ratio (DER) terbukti berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Temuan ini
menegaskan pentingnya struktur modal dalam mendoron͏g pertumbuhan laba, meskipun likuiditas
perus͏ahaan ti͏dak͏ selalu menjadi faktor utama dalam meningkatkan laba.

Kata Kunci : Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Pertumbuhan Laba

ABSTRACT

This study aims to analyze the extent to which the Current Ratio (CR) and Debt to Equity Ratio (DER)
influence profit growth. The focus of this study is on companies in the food and beverage subsector listed
on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2020-2024. Profit growth is used as an important
indicator to assess a company's financial performance. By analyzing financial ratios, this study provides a
deeper understanding of the company's financial condition and ability to manage short-term and long-term
finances. Using an associative quantitative approach, this study examines all companies in the food and
beverage subsector listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). Using a purposive sampling method, 10
companies were selected as samples. Data were obtained from company financial reports on the official
Indonesia Stock Exchange (IDX) website and analyzed using multiple linear regression. Testing was
conducted using the classical assumption test, partial t-test, simultaneous f-test, and coefficient of
determination (R²). The results showed that partially, the Current Ratio (CR) did not significantly influence
profit growth, while the Debt to Equity Ratio (DER) had a significant impact on profit growth.
Simultaneously, both the Current Ratio (CR) and Debt to Equity Ratio (DER) were shown to significantly
influence profit growth. This finding underscores the importance of capital structure in driving profit
growth, although company liquidity is not always the primary factor in increasing profits.
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1. PENDAHULUAN

Subsektor makanan dan minuman memegang peran penting dalam industri

manufaktur Indonesia. Perusahaan di sektor ini tidak hanya menyediakan produk

kebutuhan sehari-hari masyarakat, tetapi juga memberi kontribusi besar terhadap

perekonomian nasional. Peran mereka membantu meningkatkan Produk Domestik

Bruto (PDB) dan menciptakan peluang kerja. Pentingnya subsektor ini dalam

menganalisis kinerja keuangan perusahaan terutama dalam konteks pertumbuhan

laba, hal ini mencerminkan kemampuan perusahaan untuk bertahan sekaligus

berkembang dalam jangka panjang. Pertumbuhan laba merupakan indikator utama

dalam menilai kinerja keuangan perusahaan. Pertumbuhan laba bisa terdampak oleh

salah satu rasio likuiditas, yang umum digunakan ialah Current Ratio (CR), yang

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek

menggunakan aset lancarnya. Semakin tinggi nilai Current Ratio (CR), semakin

besar kemampuan perusahaan untuk menulasi kewajibannya. Rasio solvabilitas

juga berperan dalam memengaruhi pertumbuhan laba, salah satunya diukur melalui

Debt to Equity Ratio (DER) ialah rasio yang mengukur perbandingan total utang

perusahaan dengan modal sendiri.

Berdasarkan hasil penelitian Yulita Kristantil dan Farida Meirisa (2023), bahwa

simultan menunjukan bahwa variabel DER berpengaruh terhadap naiknya laba. Hal

tersebut diperkuat oleh hasil penelitian Karolin Stevani Br. Gurusinga, Hasbiana

Dalimunthe (2024) yang menunjukan CR terbukti memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap pertumbuhan laba. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Ni

Made Ridya Ardyanti, I Wayan Sukadana, Gregorius Paulus Tahun (2020) juga

menunjukkan bahwa CR dan Total Asset Turnover memberikan pengaruh

signifikan terhadap pertumbuhan laba. Temuan tersebut konsisten terhadap studi

yang penelitian yang diilakukan oleh Nur Amalina dan Adi Rizfal Efriadi (2021)

menemukan bahwa DER, CR, dan Net Profit Margin memiliki hubungan positif

dengan pertumbuhan laba perusahaan. Temuan ini juga didukung oleh hasil studi

yang dilakukan oleh Zulkifli (2018). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa

secara bersama-sama, CR, DER, dan NPM memiliki pengaruuh yang signi9fikan

terhadap pertumbuhan laba. Temuan ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh
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Silvi Alviana Damayanti, Rendra Eedkhadifa (2023), yang mengemukakan bahwa

DER dan CR memiliki dampak signifikan dalam analisis data mereka.

Berbanding terbalik berdasarkan penelitian Shinta Estianinghadi (2018), hasil

uji-t menunjukkan bahwa CR tidak berpengaruh terhadap petumbuhan laba.

Temuan ini konsisten terhadap studi yang dilangsungkan oleh (Nindya Puti Septinia,

2021) penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda. Hasilnya

menjabarkan bahwa menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan

laba, berdasarkan nilai signifikansinya sehingga tidak berpengaruh terhadap

pertumbuhan laba. Hal tersebut relevan terhadap studi yang dilangsungkan oleh

Gilbert Hasudungan, Faisal, (2023) yang dari uji t menjabarkan bahwa CR tidak

memengaruhi pertumbuhan laba. Temuan ini konsisten terhadap studi lain yang

dilangsungkan oleh Yulita Kristantil, Farida Meirisa (2021) merujuk pada temuan

uji simultan menunjukan bahwa Variabel CR tidak ditemukan pengaruh signifikan

antara variabel tersebut dan pertumbuhan laba. Temuan ini konsisten terhadap studi

lain yang dilangsungkan oleh Yuslinda Nasution, Guston Sitorus (2022) hasil

penelitian secara terpisah (parsial) menjabarkan baik CR maupun DER tidak

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Berdasarkan riset gap penelitian terdahulu menunjukkan bahwa perbedaan dan

persamaan atas hasil penelitian terdahulu. Peneliti sebelumnya memberikan data

historis yang lebih lengkap tentang tren, pertumbuhan, dan masalah yang dihadapi

industri makanan dan minuman selama periode 2020-2024. Dengan meninjau

penelitian sebelumnya, peneliti selanjutnya dapat mengidentifikasi topik yang

belum banyak diteliti atau yang memerlukan penelitian tambahan. Ini

memungkinkan peneliti selanjutnya untuk merancang studi yang lebih fokus dan

berkontribusi pada pengembangan pengetahuan di subsektor makanan dan

minuman secara keseluruhan. Berdasarkan berbedaan temuan penelitian

sebelumnya, penulis menetapkan judul penelitian ini “Pengaruh Current Ratio (CR),

Dampak Debt to Equity Ratio (DER) terhadap pertumbuhan laba pada Perusahaan

Makanan dan Minuman yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-

2024.”
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2. KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS

a. Kerangka Teoritis

1) Teori Sinyal

Menunjukkan bahwa perusahaan mengirimkan sinyal kepada pihak

eksternal, khususnya para investor, mengenai kondisi dan prospek

Perusahaan melalui informasi keuangan yang dipublikasikan. Sinyal

tersebut dapat berupa laporan keuangan, pengumuman dividen, serta

menggunakan indikator keuangan, seperti Current Ratio (DER) dan Debt to

Equity Ratio (DER). Investor menggunakannya sebagai acuan utama saat

mengambil keputusan investasi perusahaan yang menunjukkan kinerja

positif biasanya akan mendapatkan kepercayaan lebih dari investor. (von

Deimling, C., Ebig, M., & Glas, A. H. 2022).

2) Pengertian Perumbuhan Laba

Menurut Aprionita dan Kasmawati (2020), pertumbuhan laba mengacu

pada peningkatan laba bersih yang dicatat perusahaan dari satu periode ke

periode berikutnya. Indikator yang mencerminkan kemampuan perusahaan

dalam menghasilkan keuntungan dan digunakan untuk menilai kinerja

Perusahaan.

3) Current Ratio (CR)

Menurut Kasmir (2021), salah satu metode untuk menilai likuiditas

perusahaan ialah melalui CR. Yang menggambarkan kemampuan

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek menggunakan aset

lancarnya.

4) Debt to Equity Ratio (DER)

Mengukur kapasitas perusahaan dalam memenuhi kewajibannya untuk

melunasi seluruh utang, baik yang bersifat jangka pendek maupun jangka

panjang (Fitriati, 2021). Sebagai ukuran struktur modal perusahaan, DER

ditentukan dengan membagi total utang dengan ekuitas, sebagaimana

dinyatakan oleh Kasmir (2021). Semakin meningkatnya DER, semakin

besar proporsi utang dibandingkan ekuitas dalma struktur pendanaan

perusahaan.

b. Hipotesis Penelitian
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Sebagai jawaban sementara atas perumusan masalah, maka aiajukan

hipotesis penelitian, yaitu:

1) Hubungan Curret Ratio (CR) dan pertumbuhan laba menunjukkan pengaruh

positif pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang tercatat di

BEI selama periode penelitian.

Hubungan CR dengan kenaikan laba yaitu CR yang rendah biasanya

dianggap menunjukan adanya masalah yang terjadi pada nilai likuiditas,

sebaliknya CR yang terlalu besar tidak selalu menguntungkan, karena

mencerminkan adanya dana yang tidak termanfaatkan secara optimal

sehingga berpotensi menekan laba perusahaan.

H1: Diduga Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

2) Hubungan antara Debt to Equity Ratio (DER) dengan pertumbuhan laba

diteliti pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di

BEI selama periode penelitian.

DER merupakan rasio yang digunakan untuk menilai perbandingan antara

total utang dengan ekuitas yang dimiliki perusahaan. Rasio ini bermanfaat

untuk untuk melihat struktur pendanaan perusahaan, khususnya proporsi

antara modal sendiri dan utang. Apabila rasio utang terhadap ekuitas berada

dibawah atau atau dibawah 100 %, rasio ini dianggap ideal karena

menunjukkan bahwa bisnis sedang dalam kondisi sehat.

H2: Diduga Debt to Equity (DER) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

3) Hubungan Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh

terhadap pertumbuhan laba pada Perusahaan subsektor makanan dan

minuman yang terdaftar di BEI Periode Tahun 2020-2024.
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Efesien dalam pemanfaatan aset lancar dan ekuitas akan meningkatkan

kemampuan perusahaan untuk mendorong pertumbuhan laba. Hal ini sejalan

dengan latar belakang penelitian, penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis pengaruh dari variabel independen, yaitu CR dan DER,

terhadap pertumbuhan laba secara simultan.

H3: Current Ratio (CR) dan Debt to Equity (DER) diduga memiliki

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakna pendekatan kuantitatif, dengan pengumpulan dan

analisis data berbasis angka serta metode statistik. Penelitian dalam penelitian ini

mencakup 89 perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2024. Metode pengambilan sampel

dalam penelitian ini dilakukan secara purposive sampling, yaitu berdasarkan tujuan

penelitian. Sampel penelitian ditetapkan pada perusahaan-perusahaan yang sesuai

dengan kriteria dan tujuan penelitian. Perusahaan dalam subektor makanan dan

minuman yang secara konsiten menerbitkan laporan keuangan selama periode

penelitian yaitu tahun 2020-2024. Data yang memenuhi karakteristik penarikan

sampel ialah sebanyak 10 perusahaan. Data sekunder yang dimanfaatkan dalam

penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan serta laporan

auditor independen yang dipublikasikan oleh masing-masing perusahaan subsektor

makanan dan minuman. Data penelitian diperoleh dari situs resmi Bursa Efek

Indonesia (BEI) periode 2020-2024 melalui laman https://www.idx.co.id/.

Pengelolaan data dilakukan dengan bantuan software SPSS. Yang kemudian

https://www.idx.co.id/
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dianalisis menggunakan berbagai uji statistik, antara lain analisis deskriptif, uji

noermalitas, uji t (parsial), uji f (sumultan), dan uji koefisien determinasi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Hasil

1) Uji Analisis Deskriptif

Output statistik deskriptif dari variabel-variabel penelitian yang diolah

menggunakan SPSS dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 4.1. Output Analisis Statistik Deskriptif

Berdasarkan gambar 1. bagian diatas menggambarkan informasi data

yang terdiri atas jumlah sampel, rata-rata (mean), nilai minimum, nilai

maksimum, dan standar deviasi.

a) Variabel Curret Ratio (CR) diperoleh yaitu diperoleh nilai maksimum

sebesar 13,31, nilai minimum sebesar 0,17, selain itu rata-rata yang

diperoleh sebesar 3,8117, dengan standar deviasi sebesar 3,32876.

b) Variabel Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan nilai maksimum

sebesar 142,86, nilai minimum sebesar 0,06, selain itu memiliki nilai

rata-rata yang diperoleh sebesar 4,5434, dengan standar deviasi

sebesar 20,32642.

c) Variabel Pertumbuhan Laba diperoleh yaitu diperoleh nilai maksimum

sebesar 919,05 nilai minimum sebesar 1,02, selain itu nilai rata-rata

yang diperoleh sebesar 212,1245, dengan standar deviasi sebesar

223,02870.
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2) Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menilai apakah data residual

mengikuti distribusi normal atau tidak. Keberhasilan model regresi sering

kali bergantung pada keberadaan distribusi residu yang normal. Terdapat

dua metode yang umum digunakan, salah satunya melalui uji statistik

seperti uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil pengujian normalitas ditampilkan

pada gambar berikut:

Gambar 4.2. Otput Uji Normalitas

Dari gambar 2. diatas, variabel Current Ratio (CR) memiliki nilai

siginifikansi sebesar 0,200, Debt to Equity Rasio (DER) sebesar 0,052, dan

Pertumbuhan Laba sebesar 0,027. Ketiga variabel tersebut memiliki data

nilai signifikansi di atas 0,005, sehingga dapat disumpulkan bahwa data

pada variabel Current Ratio (CR), Debt to Equity Rasio (DER), dan

Pertumbuhan Laba memenuhi kriteria yang ditetapkan.

3) Uji Parsial (Uji T)

Pada dasarnya, uji t pada digunakan untuk melihat sejauh mana

masing-masing variabel independen secara individu terhadap variabel

dependen. Dalam penelitian ini, uji t dilakukan untuk menguji pengaruh

https://openjournal.unpam.ac.id/index.php/AJIA
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Current Rasio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap

Pertumbuhan Laba. Hasil pengujiannya ialah sebagai berikut:

Gambar 4.3. Output Uji T (Parsial)

Mengacu pada gambar 3. diatas, penjelasannya sebagai berikut:

a) Pengujian hipotesis (H1)

Uji statistik uji t menunjukkan bahwa variabel Current Rasio (CR)

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Hal ini dapat dibuktikan

dengan nilai signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga

dapat disimpulkan bahwa variabel Current Rasio (CR) berpengaruh

signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.

b) Pengujian hipotesis (H2)

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Debt to Equity Rasio

(DER) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Hal ini dibuktikan

dengan nilai signifikansi sebesar 0,002 yang lebih kecil dari 0,05,

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Debt to Equity Rasio

(DER) memiliki pengaruh terhadap Pertumbuhan Laba.

4) Uji Simultan (Uji F)

Uji F pada dasarnya digunakan untuk mengetahui apakah seluruh

variabel independen dalam model memiliki berpengaruh secara simultan

https://openjournal.unpam.ac.id/index.php/AJIA
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terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian F dilihat sebagai

berikut:

Gambar 4.4. Output Uji F (Simultan)

Berdasarkan dari gambar 4. diatas, hasil signifikansi yaitu diperoleh

0,002 yang berarti lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan

bahwa Current Rasio (CR) dan Debt to Equit Ratio (DER) memiliki

pengaruh terhadap Pertumbuhan Laba.

5) Uji Koeffisien Determinasi

Uji R2 dilakukan untuk melihat sejauh mana variabel independen

secara simultan mampu menjelaskan perubahan pada variabel dependen,

dilakukan pengujian nilai R2. Hasil uji tersebut dapat dilihat pada gambar

model summary berikut:

Gambar 5. Output Koefisien Determinasi

Berdasarkan gambar 5. diatas, Hasil perhitungan menunjukkan bahwa

koefisien determinasi memiliki nilai R-square sebesar 0,850. Artinya,

variabel independent Current Rasio (CR) dan Debt to Equity Rasio (DER)

mampu menjelaskan pengaruh terhadap pertumbuhan laba sebesar 85%,
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sementara 15% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model

penelitian.

b. Pembahasan

1) Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Perkembangan Laba

Berdasarkan hasil hipotesis, variabel Current Rasio (CR) terbukti

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, dibuktikan dengan nilai

signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, dapat

disimpulkan bahwa variabel Current Rasio (CR) memberikan kontribusi

terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan subsektor makanan dan

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024.

Hasil ini sejalan dengan teori likuiditas yang menyatakan bahwa

perusahaan perusahaan dengan kondisi likuiditas yang terjaga akan lebih

mampu meningkatkan laba, membiayai operasional, serta menghadapi

risiko ketidakpastian ekonomi. Studi oleh Sudarismiati & Haryono (2018)

juga menegaskan bahwa Current Ratio (CR) yang tinggi mencerminkan

kepastian stabilitas keuangan sehingga perusahaan dapat menjalankan

aktivitas bisnisnya tanpa hambatan likuiditas yang berarti.

2) Pengaruh Current Ratio (CR) pada Peningkatan Laba

Berdasarkan hasil uji hipotesis, Debt to Equity Ratio (DER)

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba dengan tingkat

signifikansi sebesar 0,002, lebih kecil dari batas 0,05. Temuan ini

mengindikasikan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) memengaruhi kinerja

laba pada perusahaan subsektor makanan dan minuman. yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024. Meskipun demikian, arah

koefisien regresi yang negatif menunjukkan bahwa peningkatan Debt to

Equity Rasio (DER) cenderung berdampak pada penurunan pertumbuhan

laba. Hal ini disebabkan oleh bertambahnya beban bunga akibat tingginya

proporsi utang terhadap ekuitas, yang pada akhirnya menekan perolehan

laba bersih perusahaan.

3) Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) memberikan pengaruh

posisitif terhadap Pertumbuhan Laba
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Analisis regresi pada perusahaan Subsektor Makanan dan Minuman di

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024 menunjukkan bahwa

Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan

secara simultan terhadap Pertumbuhan Laba. Hal ini ditunjukkan oleh nilai

signifikansi F sebesar 0,002 dan koefisien determinasi (R-square), yang

berarti 85% variasi pertumbuhan laba dapat dijelaskan oleh kedua variabel

tersebut, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor eksternal di luar model. Hal

ini membuktikan bahwa manajemen likuiditas dan struktur modal secara

bersamaan memainkan peranan penting dalam menentukan kinerja

keuangan perusahaan, khususnya dalam sektor makanan dan minuuman

yang berkembang pesat serta penuh persaingan. Perusahaan yang mampu

menjaga keseimbangan antara likuiditas yang memadai dan struktur modal

yang sehat akan lebih adaptif terhadap perubahan pasar dan risiko bisnis.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

a. Kesimpulan

Merujuk pada hasil penelitian serta pembahasan, kesimpulan yang dapat

diambil ialah sebagai berikut:

1) Curret Ratio (CR) memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan laba

perusahaan.

2) Debt to Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh terhadap peningkatan laba

perusahaan.

3) Gabungan antara Current Ratio (CR) dengan Debt to Equity Ratio (DER)

berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba. Nilai signifikansi F sebesar 0,002

dan koefisien determinasi (R-square) sebesar 0,850 menunjukkan bahwa

kedua variabel ini secara bersamaan mampu menjelaskan 85% variasi

pertumbuhan laba, sementara 15% lainnya masih dipengaruhi oleh aspek

eksternal yang tidak termasuk dalam model penelitian.

b. Saran

Mendasar pada keterbatasan-keterbatasan pada penelitian ini, adapun

rekomendasi yang dapat diberikan peneliti dari penelitian ini ialah sebagai

berikut:
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1) Untuk penelitian berikutnya, disarankan menambahkan variabel lain yang

juga berpotensi memengaruhi nilai perusahaan, seperti ukuran perusahaan,

struktur kepemilikan, maupun kebijakan dividen, agar hasil yang diperoleh

lebih komperhensif.

2) Perusahaan sebaiknya memberikan perhatian lebih pada pengelolaan

likuditas, struktur modal, dan profitabilitas secara seimbang, karena ketiga

aspek tersebut terbukti berkontribusi terhadap peningkatan nilai perusahaan.

Pengelolaan keuangan yang baik akan mendorong tumbuhnya kepercayaan

investor.

3) Untuk investor, hasil studi ini dapat dijadikan sebagai panduan saat

berinvestasi. Penting bagi investor untuk memperhatikan indikator finansial

seperti rasio lancar CR, rasio hutang tehadap ekuitas DER, serta kenaikan

laba.
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